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Abstrak - Studi ini menyelidiki apakah peningkatan perhatian yang diberikan pada praktik learning 
dan coaching individu seorang guru akan mempengaruhi kinerjanya. Data dikumpulkan dari 91 guru 
dari sekolah swasta di Jakarta dengan menggunakan metode kuantitatif dan survei konfirmasi. Analisis 
statistik menggunakan SEM dengan bantuan SmartPLS 3.0. Studi ini menunjukkan bahwa praktik 
learning dan coaching individu memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. 
Studi ini juga membantu manajemen SDM guru di sekolah untuk serius menilai rencana investasi 
pengembangan SDM guru dalam bentuk praktik coaching dan mengarahkan perencanaan strategi SDM 
guru sekolah mereka. 

Kata kunci: Coaching, guru, kinerja, learning. 

Abstract - This study investigates whether increased attention paid to a teacher's individual learning 
and coaching practices will affect his or her performance. Data were collected from 91 teachers from 
private schools in Jakarta using quantitative methods and confirmatory surveys. Statistical analysis 
using SEM with the help of SmartPLS 3.0. This study shows that individual learning and coaching 
practices have a positive and significant impact on teacher performance. This study also helps teacher 
HR management in schools to seriously assess teacher HR development investment plans in the form of 
coaching practices and direct the planning of their school teacher HR strategies. 
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PENDAHULUAN 

Coaching adalah salah satu teknik dalam pengembangan sumber daya manusia (SDM 
guru) yang dapat membantu organisasi sekolah menciptakan keunggulan kompetitif. Saat ini, 
semakin banyak organisasi bisnis yang menggunakan coaching untuk pemberdayaan 
pegawainya, karena dengan coaching dapat menyelesaikan beberapa masalah di tempat dan juga 
efektif dalam meningkatkan kinerja yang buruk. Selain itu, coaching adalah alat pembelajaran 
karier dan dapat dianggap sebagai kesempatan untuk belajar, serta dapat digunakan untuk 
memastikan kepemimpinan yang berkelanjutan. Namun, meskipun coaching menjadi semakin 
populer dengan banyak praktisi yang mengklaim pentingnya dalam meningkatkan kinerja, 
literatur menawarkan sedikit bukti empiris mengenai efek dari praktik ini terhadap kinerja dan 
juga bagaimana cara kerjanya (Asbari et al., 2021b, 2021a). Dengan demikian, ada kebutuhan 
untuk mengeksplorasi proses ini dan pengaruhnya secara empiris.  

Studi ini tidak hanya melihat dampak coaching terhadap kinerja; itu juga mencoba untuk 
mengurai perubahan internal pada pegawai yang dihasilkan dari porses coaching, seperti 
learning (pembelajaran) dan selanjutnya mempelajari  efek dari coaching dan learning tersebut 
terhadap kinerja. Sebaliknya, fungsi SDM guru di lingkungan organisasi sekolah masih dalam 
tahap awal, dimana perannya difokuskan pada administrasi kepegawaian daripada masalah 
strategis (Admiral et al., 2021; Asbari & Prasetya, 2021; Nadeak et al., 2021; Novitasari et al., 
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2021; Novitasari & Asbari, 2021; Nugroho et al., 2021). Mengetahui bahwa coaching 
memberikan efek langsung pada kinerja baik level organisasi maupun individu di banyak 
negara Eropa dan Amerika, tapi masih terdapat kelangkaan studi yang menyelidiki dampak 
praktik coaching dan learning terhadap kinerja pegawai di lingkungan sekolah di Indonesia. 

Berkenaan dengan mekanisme yang menghubungkan coaching dengan hasil kerja 
pegawai, beberapa peneliti sebelumnya telah memberikan berbagai bukti empiris. Kim & 
Chung (2018) meneliti pengaruh perilaku managerial coaching pada reaksi pegawai terkait 
pekerjaan di antara 482 pegawai di organisasi publik Korea. Kim & Chung (2018) memandang 
perilaku managerial coaching sebagai variabel independen, menganggap learning sebagai 
variabel mediator, dan menganggap kinerja pegawai sebagai variabel dependen. Mereka 
menemukan efek mediasi yang signifikan dalam hipotesis kejelasan peran model yang 
dimediasi pada kinerja; kepuasan dengan pekerjaan yang dimediasi karir dan komitmen 
organisasi. Selain itu, Maamari et al. (2021) menggunakan teknik analisis model persamaan 
struktural (SEM) untuk menguji pengaruh managerial coaching terhadap proses pembelajaran 
pegawai. Temuan mereka mengungkapkan bahwa proses pembelajaran yang berkembang baik 
di tempat kerja secara signifikan memediasi hubungan antara managerial coaching dan 
kinerja. Studi tersebut di atas telah mengkonfirmasi adanya variabel mediator dalam hubungan 
antara coaching dan hasil kerja. Mengikuti alur pemikiran ini, penelitian ini menganggap 
proses learning pegawai sebagai mediator potensial dan mengasumsikan bahwa managerial 
coaching secara tidak langsung mempengaruhi kinerja guru melalui proses learning. 
Berdasarkan OST, studi saat ini memprediksi bahwa manajemen sekolah yang menunjukkan 
perilaku coaching yang efektif dapat meningkatkan keadaan proses learning, yang pada 
gilirannya meningkatkan kinerja guru.  

 
METODE 
 

Penelitian ini mengadopsi teknik survei dengan menggunakan analisis kuantitatif dan 
untuk mengumpulkan data tentang pengaruh learning dan coaching individu terhadap kinerja 
guru.  Untuk kepentingan penelitian ini, kuesioner dirancang dalam beberapa bagian: Bagian 
pertama mencakup pertanyaan demografis di mana guru secara anonim nyatakan jenis kelamin, 
usia, pendidikan, dan masa kerja sekolah. Bagian kedua  mencakup enam pertanyaan yang 
menangkap sejauh mana coaching diterapkan di sekolah. Item pengukuran ini diambil dari Ye et 
al. (2016). Instrumen yang digunakan untuk mengukur learning diadaptasi dari Jerez-Gómez et 
al. (2005). Sedangkan instrumen yang digunakan untuk mengukur kinerja guru diadaptasi dari 
Kim et al. (2013).  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Total ada 91 guru yang berpartisipasi. Mereka memiliki kelompok umur yang berbeda-beda, 
berkisar antara di bawah usia 29 tahun (25%), 30-49 tahun (57%), dan lebih dari usia 50 tahun (18%). 
Masa kerja mereka juga beragam, 33% di antaranya di bawah 5 tahun, 54% sudah bekerja antara 5-10 
tahun, dan 13% sisanya telah bekerja lebih dari 10 tahun. Pendidikan tertinggi responden adalah 
mayoritas setingkat Sarjana S1 (75%), kemudian S2 yakni 25%. Tahap pengujian model pengukuran 
meliputi pengujian validitas konvergen, validitas diskriminan. Sementara untuk menguji reliabilitas 
konstruk digunakan nilai cronbach’s alpha dan composite reliability. Hasil analisis PLS dapat 
digunakan untuk menguji hipotesis penelitian jika seluruh indikator dalam model PLS telah memenuhi 
syarat validitas konvergen, validitas deskriminan dan uji reliabilitas (Asbari et al., 2021a; Nadeak et al., 
2021; Purwanto et al., 2019, 2020; Purwanto, Asbari, & Santoso, 2021d, 2021a, 2021b, 2021c; 
Purwanto, Asbari, Santoso, et al., 2021).  

Menurut organization support theory (OST) (Eisenberger et al., 1986), ketika guru 
percaya bahwa organisasi menghargai kontribusi mereka dan peduli dengan kesejahteraan 
mereka, maka akan terjadi timbal balik (Gouldner, 1960), yakni membangkitkan rasa kewajiban 
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guru untuk memberi kembali organisasi dengan meningkatkan semangat belajar dan kinerja 
mengajar. Atas dasar organization support theory, studi ini mengasumsikan bahwa ketika guru 
merasa bahwa manajemen sekolah mereka menunjukkan perilaku coaching yang efektif, seperti 
mengkomunikasikan dan menetapkan ekspektasi yang jelas, menciptakan dan mempromosikan 
lingkungan belajar yang mendukung, dan menyediakan sumber daya, maka hal itu akan menuntun 
mereka untuk meningkatkan kinerja mereka. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa coaching 
berdampak positif terhadap kinerja, temuan yang sejalan dengan penelitian sebelumnya (Akhtar 
& Zia-ur-Rehman, 2017). Lebih lanjut, menurut teori konservasi sumber daya dari Hobfoll 
(1989), learning capability dapat dipandang sebagai sumber daya individu. Guru dengan learning 
capability positif seringkali percaya bahwa mereka dapat melakukan pekerjaan mereka dengan 
baik dan mengharapkan hal‑hal baik terjadi di tempat kerja (optimisme). Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa learning capability berpengaruh positif terhadap kinerja guru. Hasil studi 
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya (Maamari et al., 2021) yang menunjukkan bahwa 
pegawai dengan learning capability yang lebih tinggi akan menunjukkan kinerja yang lebih 
tinggi. 

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa learning capability memainkan peran 
kunci dalam meningkatkan sikap dan perilaku kerja positif guru sebagai konsep penting dalam 
teori psikologi positif. Learning capability juga ditemukan menjadi mediator penting dalam 
penelitian sebelumnya (Maamari et al., 2021). Hasil penelitian ini selaras dengan hipotesis penulis 
sebelumnya bahwa atasan yang menunjukkan perilaku coaching yang efektif dapat 
meningkatkan keadaan psikologis positif dari bawahan mereka (yaitu, efikasi diri, harapan, 
optimisme, dan ketahanan), yang selanjutnya dapat meningkatkan kinerja guru sekolah (Grant 
et al., 2010; Park, 2007). 
 
KESIMPULAN 
 

Studi saat ini berkontribusi pada literatur coaching yang telah ada dengan mengeksplorasi 
efek dari praktik learning dan coaching individu terhadap kinerja, baik secara terpisah maupun 
simultan. Temuan ini menegaskan dan mengembangkan khasanah literatur mengenai efek 
coaching (Akhtar & Zia-ur-Rehman, 2017; Aldrin & Utama, 2019; Hsu et al., 2019, 2019; Kunst 
et al., 2018; Raza et al., 2018). Pelajaran ini juga mengungkap beberapa aspek dari pengaruh 
konteks budaya, sosial dan ekonomi pada hubungan antara coaching dan kinerja yang absen dari 
tinjauan literatur. Kontribusi inti dari penelitian ini adalah mengisi kesenjangan dalam teori tentang 
efek coaching pada kinerja terutama bahwa ada sangat sedikit organisasi sekolah yang 
mempraktikkan dan mengevaluasi efek dari program coaching mereka pada kinerja guru atau 
pegawai mereka. Studi ini juga memiliki kontribusi penting yang berurusan dengan learning, 
coaching dan kinerja. Selain itu, studi ini telah berkontribusi pada teori dengan menambahkan 
literatur yang ada tentang beberapa wawasan tentang coaching yang merupakan alat 
pengembangan SDM GURU di wilayah di mana studi tentang praktik SDM guru ini masih langka. 
Sedangkan ulasan komprehensif tentang program pengembangan SDM guru secara umum masih 
dalam masa pertumbuhan. 
 
  Sebagaimana sebuah studi ilmiah, tentu penelitian ini masih terdapat kekurangan dan 
perlu ada perbaikan di masa mendatang. Oleh karena itu secara teoritis, saran penulis adalah: 
Sehubungan studi saat ini mengukur dan mengkaji kinerja guru sebagai hasil kerja dari praktik 
coaching. Peneliti berikutnya dapat menyelidiki dampak coaching pada hasil kerja penting 
lainnya, seperti kinerja dalam peran dan kontekstual, motivasi kerja, turnover intention, atau 
komitmen profesional/karier.  
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